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Abstrak

Biomassa merupakan salah satu sumber energi alternatif yang dapat dijadikan biopelet. Biopelet merupakan
adalah jenis bahan bakar padat berbentuk pelet yang memiliki keseragaman ukuran, bentuk, kelembaban, densitas
dan kandungan energi. Biopelet ini dapat dibuat dari berbagai biomassa, salah satunya yaitu kayu karet. Karet
merupakan salah satu sumber daya alam yang terdapat di Provinsi Lampung, berdasarkan data direktorat jenderal
Perkebunan tahun 2023, Provinsi Lampung memiliki luas areal 4,57 % dari seluruh luas areal Perkebunan karet
di Indonesia. Desa Tarahan yang berada di Kabupaten Lampung Selatan, merupakan salah satu daerah yang
memiliki lahan karet di dalamnya, sehingga perlu diberikan sosialisasi pemanfaatan limbah biomassa kayu karet
untuk pembuatan biopelet. Kegiatan sosialisasi dilakukan di Balai Desa, Desa Tarahan yang diikuti sebanyak 25
peserta. Sebelum pelaksanaan sosialisasi peserta diberikan soal pretest, dan setelah kegiatan sosialisasi diberikan
soal postest. Berdasarkan hasil pretest dan postest, terjadi peningkatan pengetahuan peserta tentang pemanfaatan
kayu karet sebagai biopelet

Kata kunci - biomassa, kayu karet, biopelet, hidrotermal, desa tarahan

Abstract

Biomass serves as a promising alternative energy source and can be converted into bio-pellets —solid fuels in pellet
form characterized by uniformity in size, shape, moisture, density, and energy content. One potential biomass
source is rubberwood, which is abundantly available in Lampung Province, accounting for 4.57% of Indonesia’s
total rubber plantation area (2023 data, Directorate General of Plantations). In response, a community outreach
program was conducted in Tarahan Village, South Lampung Regency, to raise awareness on the utilization of
rubberwood waste for bio-pellet production. The event, held at the village hall and attended by 25 participants,
involved pre- and post-tests to evaluate knowledge improvement. Results showed a positive increase in
understanding of rubberwood-based bio-pellet production.
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PENDAHULUAN

Menurut laporan Badan Perlindungan Lingkungan Amerika Serikat (EPA), penggunaan bahan
bakar fosil dan turunannya bertanggung jawab atas sekitar 65% dari total emisi gas rumah kaca di
dunia. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menemukan sumber energi alternatif yang lebih
ramah lingkungan. Sebagai solusi, EPA merekomendasikan energi biomassa sebagai pilihan yang
potensial untuk membantu mengatasi perubahan iklim global (Ibitoye et al.,, 2022). Biomassa
merupakan material yang bersumber dari organisme hidup seperti tumbuh-tumbuhan, hewan,
produk, dan limbah industry budidaya. Salah satu bentuk energi biomassa yang potensial adalah
biopelet, yang dapat dihasilkan dari berbagai biomassa. Biopelet merupakan bahan bakar terbarukan
yang dapat dibuat melalui biomassa dengan ukuran yang relatif kecil. Biopelet telah dikembangkan
oleh para peneliti menggunakan beberapa jenis biomassa seperti tandan kosong kelapa sawit, sekam
padi (Ahmad Lukmanto & Galuh Banowati, 2024), serbuk batang kelapa sawit, arang kayu laban
(Lamanda et al., 2015), limbah padat kayu putih (Mustamu et al., 2018), dan kayu karet (Syamsudin et
al., 2022).

Kayu karet di Indonesia memiliki ketersediaan yang melimpah. Berdasarkan data Direktorat
Jenderal Perkebunan tahun 2023-2025, Indonesia merupakan negara dengan Perkebunan karet paling
luas di Dunia. Data pada tahun 2023, luas areal Perkebunan sawit di Indonesia adalah 3.152.745 Ha
yang terdiri dari tanaman menghasilkan (TM) 72,30%; tanaman belum menghasilkan (TBM) 18,72%;
dan tanaman tidak menghasilkan (TTM) 8,99%. Tanaman sawit yang berusia 25-30 tahun, masuk
kategori TTM karena tidak lagi potensial dalam menghasilkan getah karet. Kayu karet yang masuk
kategori TTM ini bisa dimanfaatkan lebih lanjut salah satu contohnya untuk dibuat menjadi bahan
bakar biopelet. Selain kayu karet kategori TTM, biopelet juga dapat diproduksi dari limbah batang
karet (Direktorat Jenderal Perkebunan., 2025).

Limbah batang karet hasil penggergajian berupa serbuk yang belum banyak dimanfaatkan,
dan biasanya dibakar sebagai limbah. Telah dikaji bahwa biopelet dari limbah batang karet juga dapat
dikombinasikan dengan biomassa lain seperti pelepah sawit sehingga dihasilkan biopelet dengan
kualitas lebih baik (Syamsudin et al., 2022). Biopelet dari kayu karet sering kali memiliki nilai kalor
yang lebih rendah dibandingkan dengan bahan baku lainnya, sehingga diperlukan optimasi melalui
proses tertentu untuk meningkatkan efisiensinya sebagai bahan bakar alternatif. Salah satu metode
yang dapat digunakan untuk meningkatkan nilai kalor biopelet kayu karet adalah proses hidrotermal.
Proses hidrotermal ini media air subkritik untuk mengkonversi senyawa organik (seperti biomassa)
menjadi produk bernilai tambah pada sistem tertutup dibawah tekanan autogenous dengan rentang
temperatur tertentu (Libra et al., 2011). Proses ini dapat meningkatkan kualitas bahan bakar dengan
meningkatkan densitas energi serta mengurangi kadar air dan kandungan zat volatil yang tidak
diinginkan. Dengan demikian, biopelet yang dihasilkan memiliki nilai kalor yang lebih tinggi dan
dapat lebih efektif digunakan sebagai sumber energi terbarukan.

kayu karet melalui

proses hidrotermal

Gambar 1.
Diagram Analisis Masalah

Persebaran lahan karet terbesar di Indonesia berada di Kalimantan dan Sumatra. Provinsi
Lampung yang berada di Pulau Sumatra memiliki luas areal Perkebunan karet seluas 144.373 Ha
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berdasarkan data direktorat jenderal Perkebunan tahun 2023. Luas ini adalah sekitar 4,57% dari luas
total Perkebunan karet yang ada di Indonesia. Salah satu daerah penghasil karet di Provinsi Lampung
adalah Kabupaten Lampung Selatan, tepatnya Desa Tarahan. Desa Desa Tarahan, yang terletak di
Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung Selatan, merupakan salah satu desa tua yang telah ada
sejak masa Kemerdekaan Republik Indonesia. Pemahaman Masyarakat desa Tarahan tentang optimasi
nilai kalor biopelet dari kayu karet melalui proses hidrotermal masih terbatas. Berdasarkan diagram
analisis masalah pada Gambar 1. diperlukan sosialisasi tentang optimasi nilai kalor biopelet dari kayu
karet sehingga Masyarakat memiliki pengetahuan tentang pemanfaatan limbah biomassa kayu karet
sekaligus meningkatkan nilai tambahnya melalui proses hidrotermal.

METODE
Dalam persiapan program Pengabdian kepada Masyarakat mekanisme pelaksanaan kegiatan
diuraikan sebagai berikut:
1. Pembentukan tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat
Tim pelaksana dibentuk dengan melibatkan dosen Program Studi Teknik Kimia ITERA dan
Program Studi Kimia ITERA. Pada kegiatan ini, tim langsung melakukan koordinasi awal untuk
menentukan Desa tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian.
2. Persiapan materi dan perlengkapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
Mendesain sebuah materi dalam bentuk modul terkait prinsip dasar dan pembuatan
minyak goreng bekas. Proses pembuatan tidak terlepas dari kebutuhan alat-alat yang akan
digunakan. Oleh karena itu, sebelum terjun ke lapangan alat- alat dipersiapkan oleh tim pelaksana
pengabdian kepada masyarakat.
3. Persiapan Keberangkatan
Pada kegiatan ini, tim pelaksana kegiatan mempersiapkan bahan paparan untuk
dipresentasikan, banner, rundown kegiatan, soal pretest dan postest, presensi, dan koordinasi dengan
mahasiswa yang terlibat.
4. Pelaksanaan kegiatan
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pretest, dilanjutkan dengan kegiatan presentasi dan
sharing bersama Masyarakat, dan diakhri dengan postest.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Persiapan Sosialisasi

Kegiatan pengabdian yang dilakukan diawali dengan pelaksanaan survey oleh tim pelaksana
dari ITERA. Desa Tarahan berlokasi di Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi
Lampung. Desa Tarahan berjarak sekitar 34,9 km dari Kampus ITERA dengan akses jalan melalui tol
seperti yang tertampil pada Gambar 2. Kegiatan survey dilakukan untuk melihat potensi
permasalahan yang ada di Desa Tarahan yang kemudian disesuaikan dengan bidang keahlian tim
pelaksana. Diketahui jika salah satu mata pencaharian Masyarakat Desa Tarahan adalah petani karet.
Pohon karet yang sudah tidak lagi menghasilkan getah, dapat diupayakan untuk diubah menjadi
biopelet, namun Masyarakat belum memahami bagaimana cara mengolah batang karet menjadi
biopelet terlebih lagi meningkatkan nilai kalornya melalui proses hidrotermal. Setelah kegiatan survey,
tim menyusun rencana pelaksanaan kegiatan sosialisasi dengan mempersiapkan alat dan bahan, serta
koordinasi dengan mahasiswa.

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

Hal | 443



Demi Dama Yanti et al, Sosialisasi Optimasi Nilai Kalor Biopelet Kayu Karet Melalui Proses Hidrotermal
di Desa Tarahan, Kabupaten Lampung Selatan

<"> m % 9 I X Q_ Search along the route B Gas B EV charging  |em Hotels i (\
6 hr =

Best 54 min 46 min -

'S

%
( - ) {Laundry @ 3
O | Institut Teknologi Sumatera, JI. Terusan K Institut Teknologj
. L ) Sumatera

&

H $
- ) e Lampung Muselim
© | Tarahan, Katibung, South Lampung Reg P 2 o

"’b’r““\he‘(m‘y‘ © KOTA SEPANG Batu Granit &)
@ Add destination
iy view @)
& 50 min
. 31 km
Leave now v Options Lembah Hijau G
o
-S Send directions to iPhone GD Copy link r?{gﬁg(}’é\iﬂ:: élaa,'ge% ® ‘%%
lapangan sepak o
bola giriharjo (o) AU ot
B viaJl. Lintas Sumatra 50 min Teliikbetung
Fastest route, the usual traffic 31.0km | ¢ e,
%
%
DUTA Wisata @ "o,
5 z & i %
&  viaJl Insinyur Sutami and JI. 54 min Y%,
Lintas Sumatra 34.9km Tiska/Beach ()
A\ This route has tolls.
Lapangan Tri Tunggal @)
Detail
otale Mutun Beach (&)
Law @
Pantay @
Pasir Puti
Explore nearby Tarahan Femiiny
4 Tugu Topen
e (4) Tagjung s
va ~
Pantai Sari ®
Ringgung TS =
Restaurants  Hotels Gas Parking More ;
stations Lots Spotuviral, &) -
< Layers Google

PantarKetapang Bahari
pang () Mop dota 2025 Indonesia Terms  Privacy  Send Product Feedback  2kmi—— 3

Gambar 2.
Lokasi Desa Tarahan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi dan Praktek Pembuatan Sabun

Kegiatan dilaksanakan di Balai Desa, Desa Tarahan pada tanggal 26 Februari 2025. Kegiatan
diikuti oleh Ibu-Ibu Masyarakat desa tarahan sekitar 25 orang. Sebelum dilaksanakan kegiatan
sosialisasi, semua peserta mengikuti kegiatan pretest. Lembar jawaban pretest langsung dikoreksi oleh
tim pelaksana pengabdian. Setelah pelaksanaan pretest, tim memberikan sosialisasi tentang
pemanfaatan kayu karet yang dapat dijadikan biopelet. Biopelet ini merupakan bahan bakar
terbarukan yang bersumber dari biomassa seperti kayu karet atau biomassa lainnya seperti cangkang
kelapa sawit. Pentingnya energi terbarukan seperti biopelet ini karena energi bahan bakar dari fosil
yang terus menerus berkurang ketersediaannya saat ini. Energi terbarukan seperti biopelet dapat
diproduksi dari banyaknya limbah biomassa yang ada (Al Qadry et al., 2023).

Gambar 3 (a) merupakan dokumentasi kegiatan, tim pelaksana pengabdian berfoto bersama
perangkat desa dan seluruh peserta kegiatan prngabdian, dan Gambar 3(b) merupakan dokumentasi
pelaksanaan sosialisasi oleh salah satu anggota tim pelaksana pengabdian. Kegiatan presentasi oleh
tim diikuti dengan tanya jawab (sharing session) dengan seluruh peserta. Tim mempresentasikan
materi tentang potensi Perkebunan karet yang ada di Indonesia terutama di propinsi Lampung. Pada
kegiatan ini juga disampaikan kualifikasi pohon karet yang tidak lagi potensial dalam menghasilkan
getah karet sehingga dapat dioleh lebih lanjut menjadi biopelet. Pengetahuan Masyarakat tentang
biopelet juga masih minim, sehingga tim memberikan penjelasan lebih lanjut tentang biopelet dna
beberapa sumber biomassa yang dapat dijadikan biopelet. Biopelet dari limbah biomassa tidak serta
merta memiliki nilai kalor yang baik, sehingga perlu dilakukan suatu metode untuk mengoptimalkan
nilai kalor dari biopelet ini. Salah satu Teknik untuk meningkatkan nilai kalor biopelet kayu karet
adalah melalui proses hidrotermal. Proses hidrotermal melibatkan suhu dan tekanan tinggi yang
bertujuan untuk meningkatkan nilai kalor dari biomassa (Praevia & Widayat, 2022).
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Gambar 3. Gambar 4.
Foto bersama tim dengan prangkat desa pelaksanaan sosialisasi optimasi nilai kalor
biopelet kayu karet melalui proses
hidrotermal

Pada kegiatan sosialisasi ini, peserta tampak antusias mengikuti kegiatan, aktif bertanya dan
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Setelah kegiatan sosialisasi berakhir, peserta mengikuti kegiatan
postest. Pada pretest dan postest, peserta diberikan permasalahan atau soal yang sama. Tujuan
pemberian pretest dan postest ini adalah untuk melihat kebermanfaatan kegiatan dalam menambah
wawasan peserta tentang materi yang telah disampaikan (Yanti et al., 2023). Tabel 1 merupakan
rekapan hasil prestest dan postest yanga telah diikuti oleh peserta.

Tabel 1.
Rekap hasil prestes dan postest peserta pengabdian kepada masyarakat

Pretest Postest
No Pertanyaaan i
y Ya©) Ak o) Tidak (%)
(%)
1 Apakah Anda sudah mengetahui mengenai 6% 949, 949 6%

proses pembuatan biopelet?

Apakah Anda memahami manfaat biopelet dari
2 kayu karet sebagai alternatif bahan bakar yang 0% 100% 100% 0%
ramah lingkungan?

Apakah A tahui tentang hidrot 1
3 pakah Anda mengetahui tentang hidroterma 0% 100% 100% 0%

biomassa?

Apakah Anda tertarik untuk mencoba atau
4  mengembangkan pembuatan biopelet dari kayu 0% 100% 100% 0%
karet atau bahan lain di lingkungan sekitar?

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa pada kegiatan pretest hanya 6% dari peserta yang sudah
mengetahui proses pembuatan biopelet, namun tidak ada Masyarakat yang mengetahui manfaat
biopelet sebagai alternatif bahan bakar, dan proses hidrotermal. Hal ini mencerminkan bahwa biopelet
kayu karet, terlebih lagi proses optimasi nilai kalor biopelet kayu karet melalui proses hidrotermal
merupakan hal yang baru bagi Masyarakat Desa Tarahan, sehingga Masyarakat perlu diberikan
wawasan tentang pemanfaatan kayu karet untuk biopelet dan peningkatan nilai kalor dari biopelet
tersebut. Setelah sosialisasi berlangsung, terjadi perubahan signifikan dalam tingkat pemahaman dan
minat peserta. Dari responden yang mengisi postest, persentase peserta yang mengetahui proses
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pembuatan biopelet meningkat dari 6% menjadi 94%. Peserta juga memiliki pengetahuan baru tentang
biopelet dari kayu karet sebagai bahan bakar terbarukan serta proses hidrotermal biomassa. Seluruh
peserta (100%) menyatakan tertarik untuk mencoba atau mengembangkan pembuatan biopelet dari
kayu karet atau bahan lain yang ada di lingkungan sekitar setelah dilakukan sosialisaso. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi ini berhasil dalam meningkatkan kesadaran dan ketertarikan
Masyarakat akan inovasi ini.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian di Desa Tarahan, Lampung Selatan berhasil dilakukan oleh tim
pengabdian dari program studi Teknik kimia dan kimia ITERA. Pada kegiatan ini dapat disimpulkan
bahwa Warga di Balai Desa Tarahan, Kecamatan Katibung, Lampung Selatan memiliki antusiasme
yang tinggi saat mengikuti kegiatan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah peserta yang mengikuti kegiatan
sebanyak 25 orang. Masyarakat juga mendapatkan wawasan baru tentang pemanfaatan kayu karet
sebagai biopelet dan proses hidrotermal untuk menigkatkan nilai kalornya. Wawasan baru ini
dicerminkan dari peningkatan nilai postest terhadap nilai pretest yang diberikan. Berdasarkan nilai
postest, sebanyak 94% Masyarakat mengetahui proses pembuatan biopelet dan 100% mengetahui
bahwa biopelet ini dapat dijadikan alternatif bahan bakar yang ramah lingkungan.
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